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Abstract  
The implementation of the kreteg massage has gone smoothly and enthusiastically from the participants who 
were extraordinary. Pijat kreteg merupakan pijat dengan 2 metode yaitu pijat chiropractic dan akupressuse 
menjadi materi utama dalam pelatihan ini. With the implementation of this training, it is one of the stepping 
stones to become a therapist who has more abilities and makes a provision to become a reliable therapist to 
open his own business in the health sector. With a combination of theory and practice material, participants 
can clearly understand each available material. The method used is in the form of activities in this sports 
training using a direct approach, demonstration, discussion, practice and evaluation of the uptake from 
trainers who participate directly on location, namely at AULA UTP Surakarta with theory and direct practice in 
the field. This training is provided so that participants know and understand the application of basic kreteg 
massage technique training in improving human resources, so that it can support an increase in the standard 
of living for the participants. The material that I conveyed in this activity was about the basic techniques of 
kreteg massage. 
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Abstrak  
Pelaksanaan pijat kreteg sudah berjalan dengan lancar dan dengan antusias dari peserta yang sangat luar 
biasa. Aplikasi Pijat kreteg merupakan pijat dengan 2 metode yaitu pijat chiropractic dan akupressuse 
menjadi materi utama dalam pelatihan ini. Dengan terselenggaranya pelatihan ini merupakan salah satu 
batu loncatan untuk menjadi terapis yang mempunyai kemampuan lebih dan menjadikan suatu bekal untuk 
menjadi terapis yang handal untuk membuka usaha sendiri dalam bidang kesehatan. Dengan materi 
kombinasi teori dan praktek menjadikan peserta dapat memahami dengan jelas setiap materi yang ada. 
Metode yang digunakan adalah dengan bentuk kegiatan dalam pelatihan olahraga ini dengan menggunakan 
pendekatan langsung, demontrasi, diskusi,  praktek  dan  evaluasi  terhadap  serapan  dari pelatih yang  ikut  
langsung  di  lokasi  yaitu  di  AULA UTP Surakarta dengan teori dan langsung praktek dilapangan. Pelatihan 
ini diberikan supaya peserta   mengetahui   dan   memahami   tentang penerapan latihan teknik   dasar pijat 
kreteg dalam peningkatan sumber daya manusia, sehinga dapat menunjang penambahan taraf hidup bagi 

pesertanya. Materi yang saya sampaikan pada kegiatan ini adalah mengenai teknik dasar pijat kreteg.  
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Pendahuluan  

Dengan observasi yang sudah dilakukan bahwa kota solo belum mempunyai sumberdaya massage terutama 

pijat kreteg yang mumpuni dan ahli dalam bidang ini maka pengabdi melihat melalui pelatihan massage 

khususnya cedera olahraga akan membekali peserta dengan ilmu yang dapat meningkatkan taraf hidup yang 

lebih baik.  Pengabdi membekali peserta dengan materi pijat cepat guna untuk menyembuhkan orang cedera 

olahraga. Dengan teknik Smart Massage Injury merupakan metode yang paling tepat untuk maningkatkan 

kualitas dengan penanganan cepat cedera [1][2][3]. Smart massage injury adalah suatu teknik pemijatan 

cepat untuk menangani pasien yang mengalami cedera dalam olahraga maupun cedera yang terjadi dalam 

kegiatan sehari-hari menggunakan kombinasi chiropractic dan akupresure. Chiropractic adalah prosedur yang 

dilakukan oleh ahli terapi yang sudah menjalani pelatihan khusus atau chiropractor[4][5]. Tujuan dari terapi 

ini adalah untuk mengembalikan kemampuan gerak sendi agar bergerak seperti sedia kala. Akupresure 

merupakan teknik pengobatan tradisional dari tiongkok. Akupresure dilakukan dengan cara memberikan 
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tekanan di bagian tubuh tertentu menggunakan siku, tangan, atau alat bantu khusus, tetapi tidak 

menggunakan jarum [1].  

Metode  

Pelaksanaan Pelatihan Aplikasi Pijat Kreteg Untuk Penangananan Cedera dengan metode praktek dan metode 

demonstrasi, sehingga peserta dapat  melihat dan mempraktekkan  langsung dalam menanganai cedera 

oalhraga secara benar. Pengabdian ini dilaksanakan oleh beberapa praktikan yaitu: Wisnu Mahardika, Iwan 

Arya Kusuma,  Jasmani, Eriek Satya Haprabu, Slamet Sudarsono. 

Lama Pelaksanaan pengabdian ini adalah tiga hari, 5-7 Mei 2023. Dengan tempat pelaksanaan di Aula 

FKIP UTP Surakarta. Pelaksanaan Pelatihan Pijat Kreteg untuk Cedera Olahraga. 

Secara rinci metode penerapan Pengabdian ini adalah sebagai berikut : 

No Pendekatan Materi 

1. Teori Pemaparan materi 

2. Praktek Praktek Pijat Kreteg 

3. Evaluasi Tanya jawab antara peserta dengan pemateri 

 

Materi 

Penanganan cedera yang paling efektif dan mengena pada sasaran secara langsung memang pijat kfreteg 

untuk menyembuhkan cedera olahraga [6][1][7]. Ditambah materi kebugaran dasar yang menjadikan 

pelatihan ini semakin memiliki kualitas[2][7]. Jenis cedera yang di pelajari dalam peningkatan Sumberdaya 

dari pelatihan ini adalah:  

 

1. Cedera Engkle 

 Pergelangan kaki keseleo atau ankle sprain adalah cedera pada pergelangan kaki akibat terputar 

atau terkilir. Kondisi ini bisa menyebabkan ligament dipergelangan kaki meregang atau robek[8][1]. 

 

2. Cedera Lutut 

 Cedera Lutut adalah cedera yang disebabkan oleh benturan langsung pada lutut . Kondisi ini bisa 

menyebabkan ligament lutut meregang atau robek. Cedera lutut dapat bersifat ringan hingga berat. Cedera 

lutut adalah salah satu jenis cedera yang paling sering terjadi. Pada kelompok atlet saja, diperkirakan 

sebanyak 2,5 juta atlet mengalami cedera lutut setiap tahunnya. Lutut yang mengalami cedera bisa 

menimbulkan rasa nyeri, memar, atau bengkak. Ketiga hal tersebut dapat muncul beberapa menit setelah 

seseorang mengalami cedera lutut.[6][9] 

 

3. Cedera Hamstring 

 Cedera hamstring merupakan cedera yang menimpa tiga kelompok otot utama dari aspek posterior 

paha yang ada dibagian belakang. Ketiga kelompok otot tersebut, yaitu semitendinosus, semimebranosus, 

dan bicep femoris. Otot-otot ini tidak terlalu banyak digunakan saat seseorang berdiri atau berjalan. Otot 

hamstring akan sangat aktif ketika seseorang melakukan aktivitas yang menuntut seseorang membengkokkan 

tungkai kaki, seperti berlari, melompat, dan memanjat. Dengan melakukan aktivitas fisik melebihi batas, risiko 

cedera hamstring semakin tinggi.[10][9] 

 

4. Cedera Dislokasi Pangkal Paha 

 Dislokasi adalah istilah medis untuk menggambarkan cedera yang terjadi di persendian, dimana 

tukang bergeser dan keluar dari posisi normalnya. Dislokasi bisa terjadi di jari, bahu, lutut, siku tangan, 
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pangkal paha, maupun area pergelangan tangan kaki. Cedera pangkal paha merupakan kondisi nyeri pada 

otot pangkal paha akibat banyaknya tekanan atau adanya benturan keras yang dialami. Apabila otot di area 

ini tegang, mereka dapat robek atau meregang secara berlebihan. Cedera pangkal paha biasa terjadi pada 

orang yang banyak melakukan aktivitas fisik tinggi yang membutuhkan banyak gerakan berlari dan melompat. 

Apalagi jika gerakan tersebut dilakukan secara tiba-tiba dengan perubahan arah. Bisa dipastikan risiko cedera 

pangkal paha akan sangat tinggi.[11][12] 

 

5. Cedera Pinggang 

 Cedera pinggang adalah kondisi yang terjadi ketika pinggang mengalami penarikan. Ada banyak otot 

dan ligament yang menyokong tulang dibagian punggung. Otot dan ligamen yang meregang secara 

berlebihan mengakibatkan otot melemah dan tulang belakang menjadi tidak stabil. Ini yang memicu 

terjadinya cedera pinggang. Sakit pinggang adalah sakit pada punggung bagian bawah atau samping. 

Penderita sakit pinggang bisa mengalami sakit yang hilang timbul atau terus menerus, pada satu pinggang 

atau keduanya. Sakit pinggang ini bisa dialami oleh siapapun, terutama atlet sepak bola dan atlet senam. 

Sakit pinggang paling sering disebabkan oleh cedera otot atau sendi diarea pinggang, bisa akibat posisi tubuh 

yang salah, mengangkat benda berat, atau melakukan gerakan secara berulang. Sakit punggung bawah ini 

juga bisa disebabkan oleh gangguan pada organ ginjal, infeksi, atau masalah tulang berlakang.[13][14] 

 

6. Cedera Tulang belakang 

 Cedera saraf tulang belakang adalah kondisi yang menyebabkan terjadinya kerusakan saraf yang 

terletak disaluran tulang belakang. Cedera saraf tulang belakang umumnya disebabkan oleh kecelakaan saat 

berkendara, cedera saat berolahraga, atau kekerasaan fisik. Saraf tulang belakang merupakan terusan dari 

otak yang membentang dari leher hingga ke tulang ekor. Saraf ini berperan penting pada proses pengiriman 

sinyal dari otak ke seluruh tubuh dan sebaliknya. Jika saraf ini rusak, akan terjadi gangguan pada beberapa 

fungsi tubuh. Seperti hilangnya kemampuan untuk bergerak atau merasakan sesuatu. Gejala utama yang 

biasanya dapat terlihat jelas pada cedera saraf tulang belakang adalah gangguan motoric yang berupa 

kelemahan otot dan gangguan sensorik yang berupa mati rasa.[1][15] 

 

7. Cedera Leher 

 Whiplash injury adalah cedera leher akibat pergerakan yang cepat, tiba-tiba, dan sangat kuat berasal 

dari depan, samping, atau belakang kepala. Umumnya, cedera ini terjadi akibat kecelakaan kendaraan, tetapi 

kondisi ini mugkin saja terjadi karena kecelakaan olahraga, tindakan kekerasan dari orang lain, atau tak 

sengaja jatuh. Leher terdiri dari tulang belakang yang memanjang dari tengkorak ke tubuh bagian atas, 

tulang, ligament, dan otot leher menopang kepala, sehingga memungkinkan untuk menggerakan kepala. 

Adanya kelainan, peradangan, atau cedera apa pun dapat menyebabkan sakit leher atau kekakuan.[16][17] 

 

Dengan pelatihan pijat kreteg penanganan cedera yang sudah di siapkan oleh pengabdi maka program 

peningkatan sumber daya manusia dalam upaya peningkatan kuatitas hidup peserta pelatihan dapat di 

maksimalkan. Dengan menganalisis situasi yang terjadi dilapangan maka pengabdi mengambil judul Asplikasi 

Pijat Kreteg Untuk Cedera Olahraga Dengan Pelatihan Massage. 

 

Hasil dan Pembahasan  

 

Kegiatan pengabdian ini sudah terlaksana dengan baik dengan jumlah peserta 25 peserta. Peserta sangat 

antusias dalam mengikuti pelatihan dan berjalan dengan baik menjadikan periksa untuk tahun depan untuk 

mengadakan kembali dengan lingkup yang lebih besar. Dengan keberhasilah pelaksanaan ini panitia optimis 

semua peserta tinggal pengembangan diri unutk membuka praktek di tempat masing-masing.  

Pelaksanaan pelatihan ini lebih mendalam karena pembahasannya lebih detail tentang chiropractic dan 

akupressure dan menjadikan praktek aplikasi pijat kreteg berjalan dengan baik. Peserta dapat mendalami ilmu 

tulang dengan maksimal karena di sediakan alat peraga dan praktek secara langsung. Dengan melihat hasil 

pretes dan post tes, ternyata ada kenaikkan kemampuan peserta setelah diadakan pelatihan. Ini menjadikan 

point plus dalam bidang kesehatan yang mempunyai tambahan tenaga praktisi tambahan terutama dalam 

penyembuhan cedera olahraga memakai metode Pijat Kreteg. 
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Kesimpulan  

Aplikasi Pijat Kreteg untuk penanganan cedera olahraga, sangat efektif sekali menggunakan kombinasi 

chiropractic dan akupressure untuk mengembalikan dislokasi tulang. Penerapan yang mudah dan penanganan 

yang cepat memberikan efek nyaman untuk pasien dalam proses penyembuhan cedera. Sudah terlaksana 

dengan baik Aplikasi Pijet Kreteg untuk Cedera Olahraga dengan Pelatihan Massage. 
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